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UCAPAN TERIMA KASIH 
Menyusuri hampir tiga tahun terakhir, penulis merasakan 
perjalanan hidup yang seolah selalu diburu waktu. Berproses menjadi 
seorang Doktor benar-benar menguras energi dan konsentrasi, dan tak 
jarang memunculkan kelelahan pada titik tertentu. Sementara, 
mengalihkan –atau mungkin lebih tepat, memperluas jangkauan– dari 
latar belakang keilmuan Biologi yang sangat kental dengan 
kuantifikasi, ke rumpun ilmu Sosial yang selalu menggali makna 
dibalik realita, penulis rasakan sebagai suatu perjuangan tersendiri.  
Buku ini bercerita mengenai Batik dari kacamata ilmu 
lingkungan. Ketertarikan untuk mempelajari batik muncul dari 
pengalaman yang penulis peroleh saat meneliti pengolahan air limbah 
batik di Sragen pada kurun 2007- 2009. Industri batik yang penulis 
teliti menggunakan pewarna sintetis yang menyebabkan persoalan 
lingkungan dan sudah sering diberitakan. Di tengah gegap gempita 
persoalan batik yang dibuat dengan pewarna sintetis, muncullah trend 
menggunakan pelbagai bahan alami untuk mewarnai batik. Batik 
warna alam bahkan sudah mendapat tempat dan “label” ramah 
lingkungan. Ini adalah realita yang menarik dan karenanya membuat 
penulis berpikir “Bener nggak ya batik warna alam itu ramah 
lingkungan?” Pertanyaan simpel yang yes-no question ini, toh, jika 
akan dijawab tetap harus dibuktikan. Berangkat dari pertanyaan sangat 
sederhana itulah buku ini ditulis.  
Awalnya, penulis hanya ingin memfokuskan diri pada studi 
lingkungan sesuai latar belakang keilmuan penulis dari Biologi 
Lingkungan. Tetapi, studi di program studi Doktor Studi Pembangunan 
UKSW yang interdisiplin menuntut penulis harus belajar melihat dan 
memahami realita dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Jadi 
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selain mempelajari batik dari sisi lingkungan, penulis juga belajar 
melihat batik dari sudut pandang ilmu sosial. 
Berada di antara dua rumpun ilmu yang berbeda membuat 
penulis harus keluar dari dekapan zona nyaman ilmu Biologi. 
Tantangan itu kadangkala membuat penulis merasa jadi amfibi, yang 
dengan setiap keterbatasannya, berusaha untuk berani menyelam dan 
hidup di antara dua dunia dengan tantangannya masing-masing. 
Namun pengalaman ini memberikan pemahaman kepada penulis 
bahwa yang terukur dan yang interpretatif, keduanya layak dilibatkan 
dalam mempelajari lingkungan hidup. Studi mengenai yang terukur 
dapat memberikan pemahaman mengenai ciptaan non-manusia, 
sedangkan yang interpretatif dapat memberikan penjelasan mengenai 
peran dan makna Homo sapiens di tengah-tengah lingkungan 
hidupnya. 
Betapapun penuh tantangan dan riak-riak, pada akhirnya 
ketekunan dan keberanian menapaki ketidakpastian telah 
menunjukkan hasilnya. Berkat kesetiaan, doa, dan motivasi 
pembimbing, teman-teman, dan keluarga, akhirnya selesailah pula 
perjalanan tersebut. Oleh sebab itu penulis ingin mengucapkan terima 
kasih kepada mereka yang telah memberikan kontribusi bagi penulis 
dalam menyelesaikan studi dan merampungkan buku ini. 
Terima kasih yang pertama penulis ucapkan kepada Biro 
Perencanaan dan Kerjasama Luar Negeri (BPKLN) Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang telah 
mendukung studi penulis melalui program Beasiswa Unggulan 
Program Mandiri tahun 2014. Dukungan yang penulis terima sejak 
2014 melalui kerja keras kolega di BPKLN yaitu saudari Baiq Asry 
Afriza Mandalikha, telah sangat membantu penulis sehingga studi ini 
dapat diselesaikan. Demikian pula penulis mengucapkan terima kasih 
kepada Deutscher Akademischer Austauschdienst (DAAD) yang telah 
memberikan kesempatan bagi penulis untuk menimba ilmu, 
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pengetahuan, dan pengalaman di Philipps Universität Marburg, Jerman 
melalui beasiswa STIBET tahun 2016. Secara khusus penulis 
mengucapkan terima kasih kepada dua kolega, yaitu Johannes 
Weinreich dan Heidi Wiegand yang dengan tangan terbuka selalu 
membantu penulis dalam mempersiapkan studi di sana.   
Terima kasih yang tulus penulis sampaikan kepada pelaku 
usaha batik berbasis Putting Out System, dan pejabat pemerintahan di 
Jarum-Bayat, Klaten. Kesediaan dan keterbukaan mereka telah 
memberikan informasi yang penulis perlukan dalam menempuh studi. 
Lebih dari informasi, penulis juga merasa telah mendapatkan keluarga 
di sana. 
Penulis juga mengucapkan terima kasih setinggi-tingginya 
kepada tim promotor: Dr. Ir. Arianti Ina Restiani Hunga, M.Si; 
Dr.rer.nat Augustinus Ignatius Kristijanto; dan Prof. Claudia Derichs, 
Ph.D yang dengan kemampuannya masing-masing mendukung penulis 
dalam upaya menyelesaikan studi mulai dari awal hingga akhir. Secara 
khusus kepada Dr. Ir. Arianti Ina Restiani Hunga, M.Si dan Dr.rer.nat 
Augustinus Ignatius Kristijanto, MS yang sudah sejak lama 
memberikan kesempatan kepada penulis untuk berproses dalam 
kegiatan penelitian, juga dalam segenap upaya untuk mendukung 
penulis dalam mencari topangan finansial melalui skhema beasiswa. 
Terutama dari beliau berdualah, kemampuan dan pengalaman penulis 
dalam meneliti dan menulis terus diasah dan dikembangkan.  
Ucapan terima kasih yang tulus penulis tujukan pula kepada 
para penguji: Prof. Daniel Daud Kameo, SE, MA, Ph.D., serta Dr. Ir. 
Bistok Hasiholan Simanjuntak, M.Si yang selalu memberikan 
kontribusi bermakna guna memperkaya karya ini melalui pelbagai 
pertanyaan kritis dan sumbang saran yang konstruktif bagi penulis. 
Penulis juga ingin mengucapkan terima kasih kepada Dr. Rully Adi 
Nugroho, M.Sc yang pada satu waktu ikut memberikan sumbangsaran 
untuk studi ini, khususnya untuk merunut jejak air tak langsung 
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dengan melibatkan data sekunder, yang pada akhirnya penulis lakukan 
dalam penelitian ini.  
Demikian pula ungkapan terima kasih kepada Dekan Fakultas 
Pascasarjana Interdisiplin, Marthen L. Ndoen SE, MA, Ph.D yang tak 
henti-henti mendorong penulis untuk menyelesaikan studi ini sesegera 
mungkin, juga memberikan dukungan untuk setiap upaya penulis 
dalam mengajukan aplikasi beasiswa, baik ditujukan kepada 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan maupun kepada DAAD. 
Kedua saudari Kezia Ayu Tekan Sari, SE., dan Adhisti Raras Putri 
S.Kom merupakan perpanjangan tangan beliau yang dengan senang 
hati dan sigap senantiasa membantu penulis dalam mengurus perkara 
administrasi, dan untuk itu penulis juga sangat berterima kasih. 
Ungkapan terima kasih mendalam juga penulis sampaikan 
kepada rekan-rekan dari Fakultas Sains dan Matematika UKSW: Dra. 
Hartati Soetjipto, M.Sc; Margaretha Cahyanti, M.Pd., dan Mas Agung, 
yang telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk dapat 
melakukan pelbagai analisis kimiawi di Laboratorium Kimia 
Lingkungan Fakultas Sains dan Matematika. Demikian pula kepada 
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Tundjung Mahatma M.Kom, Neny Isharyanti, MA., Prof. Dr. Eko 
Sediyono, dan Dina Banjarnahor, M.Sc. Bersama mereka, penulis 
melakukan penelitian di Klaten, mempublikasikan hasil penelitian, 
bertukar-pikiran mengenai batik, dan mengupayakan penelitian 
bersama. Kehadiran mereka telah memperkaya penulis dalam 
pemikiran, pengalaman, dan persahabatan.  
Ungkapan terima kasih juga penulis tujukan kepada Ibu Dewi 
Candraningrum, Ph.D yang memberikan kesempatan bagi penulis 
untuk mempublikasikan tulisan di seri Ekofeminisme terbitan 
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Jalasutra. Demikian pula ucapan terima kasih kepada teman-teman 
alumni Fakultas Biologi UKSW angkatan ’98: Chairul Anwar, yang 
telah bermurah hati memberikan desain V-notch; Veronica Rante 
Rangi yang dengan penuh kesabaran bersedia memberikan kursus kilat 
Bahasa Jerman kepada penulis sebelum berangkat ke Jerman.  
Penulis juga mengingat rekan-rekan di SMP Stella Matutina, 
yang pada tahun pertama penulis menempuh studi di Program 
Pascasarjana Studi Pembangunan, berkenan untuk bertukar jadwal 
dengan penulis. Kerja sama merekalah yang memberikan waktu bagi 
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M. Rosalia Bukit, Theresia Erma Kusumawati, dan Ibu Ch. Eny 
Novianti, penulis sangat berterima kasih atas kesediaan mereka untuk 
bertukar pikiran, atas persahabatan yang saling membangun, dan 
membaca naskah artikel yang ditujukan untuk publikasi. Demikian 
pula kepada Veronica Dian Yulianti, murid yang telah menempuh 
jalan yang sama dengan penulis, terima kasih atas setiap kepercayaan 
yang membuat penulis bangga bahwa pada satu masa, penulis 
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Terima kasih juga penulis ungkapkan kepada teman-teman 
seperjuangan yang sempat mengenyam kuliah bersama-sama: Pak 
Johanes Mardimin, yang telah menyelesaikan studi dan mengajak 
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dari penulisan buku ini mengawali penulis untuk memberikan motivasi 
dan dukungan guna penyelesaian studinya di Malang.  
Akhirnya, ungkapan syukur penulis haturkan kepada Tuhan 
Pencipta Semesta. Penulis mengakui dengan penuh kesadaran, bahwa 
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dari hikmatNya yang mengingatkan penulis pada sebaris lirik 
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Abdi dalem (kb.) Hamba sahaya di kalangan istana 
Colet (kb.); 
nyolet (kk.) 
Teknik mewarnai batik dengan cara mengecat 
pola yang hendak diwarnai; tindakan atau 
aktivitas mengecat pola dengan kuas. 
Dakon (kb.) Jenis mainan tradisional berupa papan berlubang-
lubang. Permainan ini dimainkan oleh dua orang 
dengan cara mengisikan kecik ke dalam lubang-
lubang secara bergantian hingga penuh. Lubang 
yang penuh dengan kecik dapat dikosongkan 
dengan memindahkan kecik ke dalam lubang 
terbesar yang menjadi lumbung. Pemenangnya 
adalah pemain yang tercepat mengisi lumbung 
hingga penuh dengan kecik.  
Dedengkot (kb.) Orang yang menjadi tokoh atau pemimpin 
perkumpulan 
Isen-isen (kb.) Ornamen pengisi pola batik, bisa berupa garis 
pendek-pendek atau titik-titik 
Jarik (kb.) Kain batik sepanjang 2,5 m yang biasa dililitkan 
untuk menutup tubuh sebawah pinggang 
perempuan Jawa 
Kebakan (ks.) Motif penuh pada sepotong kain, tidak ada bagian 
yang kosong. 
Keraton (kb.) Istana 
Mbah Putri (kb.) Nenek 
mBironi (kk.) Membatik bagian tertentu yang telah diwarnai 
dengan lilin 
Mitoni (kk.) Ritual perayaan tujuh bulan kehamilan 
Medel (kk.) Istilah khusus untuk mewarnai batik 
Mutih (kk.) Membatik pola, nama lainnya adalah nglowongi 
Ngeblat (kk.) Meniru gambar atau pola dari kertas ke atas kain 
dengan menggunakan kertas karbon. 
Nglowongi (kk.) Membatik pola (lihat mutih) 
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Nglorod (kk.) Tahap akhir membuat batik dengan cara merebus 
kain batik supaya lilinnya luruh. 
Ngobati (kk.) Mewarnai kain batik 
Nyanthing (kk.) Membatik dengan canthing 
Nyoga (kk.) Mewarnai kain untuk menghasilkan warna soga 
Nyorek (kk.) Menggambar pola 
Obat (kb.) Bahan pewarna 
Point Source 
Pollution (kb.) 
Pencemaran yang terjadi karena pembuangan 
limbah pada satu titik tertentu, misalnya di sungai 
Remekan (kb.) Istilah untuk batik dengan pola pecah-pecah 
karena pemakaian lilin berkualitas rendah (lilin 
pakai ulang), sehingga lilin mudah pecah dan 
pewarna bisa masuk di sela-sela pecahan lilin.  
Telaten (ks.) Tekun 
Virtual water 
content (kb.) 
Volume air yang digunakan untuk menghasilkan 
produk.  
 
